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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Kecantikan  merupakan konstruk yang bervariasi dari berbagai budaya  dan 

berubah seiring waktu (Frith, Shaw dan Cheng, 2005). Kecantikan dianggap 

berkaitan dengan berbagai macam hal-hal yang positif. Kecantikan mengambil 

peran aktif yang kuat dalam dunia sosial dan masyarakat yang memengaruhi 

pembicaraan, keputusan, dan persepsi individu tentang dirinya sendiri dan orang 

lain (Griffin dan Langlosi, 2006).  

Standar ideal kecantikan dianggap penting bagi masyarakat, khususnya 

wanita sehingga membuat wanita melakukan berbagai cara untuk dapat mencapai 

standar tersebut. Dalam penggambaran media yang representatif, wanita ideal 

memiliki rambut yang panjang, bulu mata yang panjang, bibir yang penuh, 

payudara besar, pinggang yang kecil, bokong yang bulat, dan kaki yang panjang 

(Murnen, 2011). Berbagai praktik kecantikan mendukung produksi wanita ideal 

termasuk penggunaan makeup dan produk rambut, pakaian yang menekankan 

bentuk khas tubuh wanita, upaya untuk menciptakan dan mempertahankan 

kelangsingan tubuh, praktik hair removal, dan bedah kosmetik (Murnen, 2011). 

Chung dan Bissell (Yan & Bissell, 2014) mengatakan obsesi budaya yang 

dianggap berkaitan dengan standar ideal kecantikan bagi wanita yaitu kelangsingan.
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Budaya dapat lebih lanjut menetapkan cara mengubah tubuh untuk mencapai 

harapan masyarakat misalnya, dengan berdiet, berolahraga, membentuk tubuh, 

menggunakan produk kecantikan dan fashion, mendapatkan prosedur bedah dan 

medis (Cash, 2011). Kesadaran akan adanya reaksi sosial terhadap bentuk tubuh 

menyebabkan individu termasuk remaja menaruh perhatian akan pertumbuhan 

tubuhnya yang tidak sesuai dengan standar budaya yang berlaku (Hurlock, 2003). 

Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata Latin (adolescere) yang 

berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence mempunyai 

arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik 

(Hurlock, 2003). Santrock (2007) mengatakan bahwa masa remaja dimulai sekitar 

usia 10-13 tahun sampai18-22 tahun. 

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa yang terdapat berbagai macam perubahan di dalamnya. Feldman (2012) 

mengatakan bahwa banyak perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja 

untuk berdiri dan bergerak menuju kedewasaan, baik itu perubahan fisik, sosial, 

emosional, dan kognitif. Perubahan dan perkembangan fisik yang terjadi ketika 

masa remaja sangat dramatis dan terlihat paling jelas  (Feldman, 2012; Santrock, 

2012).  Pada perkembangan remaja, kecepatan dan peningkatan ukuran tubuh 

terjadi terus menerus sampai masa remaja akhir bahkan wanita menajdi lebih 

gemuk pada masa ini (Salkind, 2006). Perubahan tubuh yang terjadi pada remaja 

menimbulkan perhatian terhadap citra tubuh. Pikiran yang terfokus terhadap citra 

tubuh itu sangat kuat di antara para remaja (Santrock, 2012) 
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 Pada masa remaja, seorang remaja merasakan tekanan untuk 

mengidentifikasi apa yang harus dilakukan dalam hidupnya, kelompok teman 

sebaya menjadi penting dibandingkan orang tua pada aspek sikap, pembicaraan, 

minat, penampilan dan perilaku karena kelompok teman sebaya membantu remaja 

mengklarifikasikan identitas personalnya (Feldman, 2012; Hurlock, 2003). 

Tekanan tersebut datang bersamaan dengan perubahan fisik yang juga merupakan 

perubahan penting yang diharapkan masyarakat dari diri remaja sehingga 

perubahan fisik pada masa remaja juga dapat mempengaruhi cara seseorang 

dipandang oleh orang lain dan cara remaja memandang dirinya sendiri (Feldman, 

2012).  

Menurut Cash (2015) citra tubuh merupakan cerminan dari kecenderungan 

afektif, kognitif, dan perilaku terhadap tubuh seseorang. Cash (2015) menyebutkan 

bahwa citra tubuh terdiri dari lima dimensi yaitu evaluasi penampilan, orientasi 

penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan untuk menjadi gemuk, 

dan pengkategorian tubuh.  

Definisi citra tubuh dapat ditinjau positif atau negatif (Cash, 2004). Penilaian 

individu terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif maupun negatif 

memiliki dampaknya masing-masing bagi individu tersebut. Menurut Cash dan 

Fleming (2002) citra tubuh yang positif akan memfasilitasi rasa percaya diri dan 

kenyamanan sosial, sedangkan citra tubuh yang negatif akan mengarah pada 

penghambatan sosial dan kecemasan. Selanjutnya, citra tubuh memiliki berbagai 

macam dampak negatif lainnya, yang dapat memprediksi perkembangan depresi 

dan gangguan makan (Smolak, 2002).  
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Citra tubuh bergantung pada sesuatu yang dianggap ideal secara budaya dan 

pada bagaimana individu memandang tubuhnya sendiri sehubungan dengan apa 

yang dianggap ideal oleh budaya tersebut (Jackson, 2002). Pada masa remaja, 

masalah terhadap citra tubuh lebih banyak dialami oleh perempuan. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh Gilmour (2002) bahwa pria memiliki citra tubuh yang 

lebih positif daripada wanita, terutama pada masa remaja. Knauss, Paxton, dan 

Alsaker (2007) mengatakan bahwa pada masa remaja, ketidakpuasan tubuh secara 

signifikan lebih besar pada anak perempuan daripada anak laki-laki. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Levine & Smolak (2002) bahwa sekitar 40-70% gadis remaja 

tidak puas dengan dua atau lebih aspek dari tubuhnya. Bagian tubuh yang membuat 

wanita tidak puas adalah adalah perut, paha, dan pinggul (Grogan, 1999).  

Pruzinsky & Cash (2002) mengatakan bahwa perguruan tinggi pun telah 

dianggap sebagai wadah untuk masalah citra tubuh dan gangguan makan 

berkembang. Dianne Neumark-Sztainer dan rekannya (Grogan, 2008) meneliti 

sekelompok 2.516 remaja di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas 

selama 5 tahun sampai remaja tersebut berada pada masa remaja menengah dan 

remaja akhir. Lebih lanjut, Dianne Neumark-Sztainer dan rekannya (Grogan, 2008) 

menemukan bahwa untuk wanita muda, kepuasan tubuh yang lebih rendah 

menentukan tingkat diet yang lebih tinggi, makan berlebihan, olahraga yang lebih 

rendah, dan perilaku mengendalikan berat badan yang sangat tidak sehat.  

Peneliti melakukan wawancara kepada tiga orang mahasiswi yaitu A, M dan 

S pada tanggal 29-30 September 2018. Mahasiswi A dan M memiliki berat badan 

yang tergolong normal sedangkan mahasiswi S tergolong kelebihan berat badan 
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berdasarkan kategori pengukuran BMI. Meskipun tergolong normal berdasarkan 

kategori pengukuran BMI, A dan M tidak puas dengan bentuk tubuhnya. A 

mengatakan A tidak puas dengan tubuhnya terutama pada bagian perut, paha dan 

betis. A merasa tubuhnya besar sehingga A pun berusaha untuk mendapatkan tubuh 

yang ideal dengan mengatur pola makannya dan mengurangi porsi makan serta 

camilan untuk menurunkan berat badannya. Bahkan A sampai mengikuti program 

diet mayo yang cukup ekstrim karena hanya makan dua kali sehari dengan porsi 

yang sangat sedikit yang membuat A hampir pingsan dan jatuh sakit serta 

menggunakan suplemen makanan untuk diet. 

A juga merasa minder dengan bentuk tubuhnya terutama ketika sedang 

berfoto. Bahkan A mengatakan bahwa pernah merasa sangat benci dengan 

badannya, merasa sedih dan menangis melihat badannya serta menjelek-jelekkan 

badannya sendiri sambil bercermin. Dari hasil wawancara, dapat dilihat bahwa 

subjek A memiliki citra tubuh yang kurang baik terutama pada aspek evaluasi 

penampilan. 

Mahasiswi berinisial M mengatakan bahwa M tidak menyukai  tubuhnya 

yang sekarang dan merasa tidak puas dengan bagian tubuhnya seperti pipi, lengan, 

perut, paha dan betis. Menurut M, tubuhnya memiliki banyak lemak karena berat 

badannya yang naik sehingga membuatnya terlihat gemuk. M pun melakukan diet 

dengan mengganti makanan pokok seperti nasi dengan kentang atau ubi yang 

kalorinya lebih rendah dan lebih banyak makan sayur- sayuran serta makan dengan 

porsi yang lebih sedikit. M juga terkadang rutin melakukan olahraga jogging setiap 

minggunya dan meminum suplemen makanan untuk menurunkan berat badannya. 
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M yang merasa bahwa tubuhnya tidak ideal membuat M merasa sangat tidak 

percaya diri dengan tubuhnya sekarang dan merasa risih akan tubuhnya sendiri 

terutama ketika bepergian dan berfoto. M mengatakan bahwa M merasa sedih dan 

kesal jika berat badannya bertambah dan menjadi gemuk serta ditambah dengan 

penilaian orang lain yang menilai tubuhnya bahwa M menjadi gemuk. Dari hasil 

wawancara, dapat dilihat bahwa subjek M memiliki citra tubuh yang kurang baik 

terutama pada aspek evaluasi penampilan dan kecemasan menjadi gemuk. 

Mahasiswi berinisial S yang tergolong gemuk berdasarkan kategori 

pengukuran BMI merasa tidak puas dengan bentuk tubuh dan berat badannya. Dan 

bagian tubuhnya seperti pinggul, lengan dan perut. S juga mengatur pola makannya 

dan bahkan melakukan diet yang cukup ekstrim dengan hanya makan dua kali 

sehari hanya memakan 1 butir telur atau hanya memakan sayuran saja. Hal ini 

membuat S menderita sakit maag. Selain itu, S juga sering berpuasa atau pun tidak 

makan malam untuk mengurangi berat badannya. S pun juga cukup rajin melakukan 

olahraga seperti jalan kaki dan berolahraga di gym untuk menurunkan berat 

badannya.  

S mengatakan bahwa S merasa minder dengan bentuk dan ukuran tubuhnya 

terutama ketika sedang berfoto. S juga mengatakan bahwa S merasa stres dan 

pusing apabila berat badannya semakin bertambah. Dari hasil wawancara, dapat 

dilihat bahwa subjek S memiliki citra tubuh yang kurang baik terutama pada aspek 

kecemasan menjadi gemuk. 

Peneliti melakukan survei kepada 16 mahasiswi pada tanggal 26-27 Maret 

2019 berdasarkan dimensi citra tubuh dari Cash (2015) yaitu evaluasi penampilan, 
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orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, pengkategorian tubuh dan 

kecemasan menjadi gemuk. Hasil survei menunjukkan bahwa untuk dimensi 

evaluasi penampilan sebanyak 13 mahasiswi (81, 25%) merasa tidak menarik 

secara fisik dan sebanyak 13 mahasiswi (81, 25%) juga merasa tidak nyaman 

dengan penampilan fisik dan tubuhnya. Untuk dimensi orientasi penampilan, 

sebanyak 15 mahasiswi (93, 75%) berusaha membuat penampilan fisiknya terlihat 

lebih menarik. Usaha-usaha yang dilakukan seperti melakukan perawatan wajah 

dengan menggunakan skincare atau mendatangi klinik kecantikan, berdandan dan 

menggunakan pakaian yang dapat menutupi bagian tubuh yang dianggap membuat 

tidak nyaman.  

Untuk dimensi pengkategorian tubuh, sebanyak 15 mahasiswi (93, 75%) 

mengatakan bahwa tubuhnya tidak ideal dan untuk dimensi kepuasan terhadap 

bagian tubuh. Untuk dimensi kepuasan terhadap bagian tubuh, sebanyak 15 

mahasiswi (93, 75%) memiliki bagian tubuh yang dianggap kurang memuaskan. 

Bagian tubuh yang banyak membuat mahasiswi kurang puas adalah lengan, paha, 

betis, dan perut. Hampir seluruh mahasiswi tersebut memiliki perasaan negatif 

terhadap bagian tubuh yang dianggap kurang memuaskan tersebut seperti menjadi 

kurang percaya diri, sedih, kesal, putus asa, merasa jelek, ingin mengubah bagian 

tubuh tersebut menjadi lebih kecil dan menarik bahkan ada yang merasa jijik dan 

menjelek-jelekan tubuhnya.  

Untuk dimensi kecemasan menjadi gemuk, sebanyak 15 mahasiswi  (93, 75%) 

merasa khawatir akan menjadi gemuk dan 14 mahasiswi (87, 5%) berusaha 

mendapatkan tubuh yang lebih ideal. Usaha-usaha yang dilakukan untuk membuat 
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tubuh menjadi lebih ideal adalah diet dengan membatasi porsi dan frekuensi makan, 

menjaga pola makan, banyak minum air putih dan makan sayuran, mengganti jenis 

makanan dengan kalori yang lebih rendah, berpuasa, serta berolahraga seperti 

jogging, lari, aerobik, lompat tali dan yoga atau dengan mencoba makan dengan 

porsi yang banyak bagi yang kekurangan berat badan. Selain itu, usaha yang 

dilakukan adalah dengan mengonsumsi obat-obatan diet seperti teh diet, susu diet, 

pil diet dan juga mengonsumsi suplemen makanan untuk menurunkan berat badan.  

Sebanyak 10 mahasiwi (62, 5%) menyatakan bahwa usaha yang dilakukan 

tersebut tergolong ekstrim. Usaha-usaha tersebut seperti diet ketat dengan hanya 

makan satu kali sehari bahkan tidak makan sama sekali, mengonsumsi obat-obat 

diet yang beberapa di antaranya membuat mahasiswi takut akan efek sampingnya 

namun tetap juga dikonsumsi untuk mendapatkan tubuh yang ideal secara praktis 

bahkan ada yang melakukan diet ketat ditambah dengan berolahraga sangat gigih. 

Hal ini membuat beberapa mahasiswi tersebut merasa hal tersebut sangat 

melelahkan, menyiksa tubuh bahkan ada yang sampai jatuh sakit. 

Berdasarkan hasil wawancara dan  survei tersebut, dapat diketahui bahwa 

para mahasiswi memiliki penilaian yang kurang baik terhadap tubuhnya dari segi 

evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, 

pengkategorian tubuh, dan kecemasan menjadi gemuk. 

Menurut Jones (2001), salah satu faktor yang telah dianggap sebagai 

kontributor utama untuk citra tubuh adalah perbandingan sosial. Jones (2001) 

mengungkapkan bahwa perbandingan sosial yang diukur merupakan perbandingan 

sosial pada atribut daya tarik meliputi atribut fisik (tinggi badan, berat badan, 
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bentuk tubuh, dan wajah) dan atribut pribadi/sosial (kepribadian, 

inteligensi/prestasi, gaya dan popularitas). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jones (2001) menunjukkan bahwa perbandingan sosial dengan teman sebaya dan 

model/selebriti berhubungan dengan citra tubuh yang lebih negatif, terutama pada 

perbandingan sosial atribut fisik. 

Individu yang membandingkan diri dengan orang lain yang dipandang 

menarik secara fisik menilai daya tarik diri sendiri lebih rendah daripada individu 

yang membandingkan diri dengan orang lain yang dipandang tidak menarik 

(Tantleff-Dunn & Gokee, 2002). Perbandingan sosial terhadap individu yang lebih 

menarik  membuat individu merasa lebih buruk tentang berat dan bentuk tubuhnya 

sendiri, terutama jika individu telah memiliki citra tubuh yang negatif (Levine & 

Smolak, 2002). 

Menurut Jones (2001), perbandingan sosial merupakan penilaian kognitif 

yang dibuat individu tentang atributnya sendiri yang dibandingkan dengan orang 

lain. Jones (2001) mengatakan bahwa perbandingan sosial terdiri dari dua dimensi 

yaitu atribut fisik dan atribut pribadi/sosial. Menurut Mussweiler dan Strack (2000), 

perbandingan sosial dapat memberikan dampak yang positif maupun negatif 

tergantung pada informasi yang menjadi fokus individu. Dampak positif  yang 

dirasakan adalah  individu mungkin merasa lebih baik jika berfokus pada kenyataan 

bahwa keadaan superior dari standar perbandingan dapat individu peroleh 

sedangkan dampak negatif yang dirasakan adalah individu mungkin merasa lebih 

buruk jika berfokus pada fakta bahwa standar perbandingan lebih baik. 
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Perbandingan sosial ini juga ditemukan dari hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 29-30 September 2018 berdasarkan dimensi 

perbandingan sosial dari Jones (2001). Peneliti mewawancarai tiga mahasiswi yaitu 

A, M dan S mengenai perbandingan sosial ini. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa ketiga  mahasiswi sering membanding-bandingkan fisik dan kemampuannya 

dengan orang lain. A mengatakan sering membanding-bandingkan bentuk 

tubuhnya dengan orang lain terutama teman-temannya yang memililki body goals. 

A juga mengatakan bahwa A merasa minder dan iri dengan teman- temannya yang 

memiliki body goals.  

A juga membandingkan dirinya dengan orang lain dalam hal prestasi. A 

mengatakan bahwa A merasa termotivasi ketika melihat dan membandingkan 

prestasi seseorang dengan prestasi dirinya dan merasa harus ada keunggulan yang 

dapat dibanggakannya dengan menjadi berprestasi. Namun A juga merasa minder 

jika individu yang menjadi objek pembandingnya lebih baik daripada dirinya. 

Subjek M mengatakan bahwa sering membandingkan bentuk tubuh dan berat 

badan dengan artis atau idol Korea, teman-temannya atau perempuan lain yang 

memiliki badan yang ideal. M juga mengatakan bahwa M menjadi minder dan iri 

melihat orang-orang yang mempunyai bentuk tubuh dan berat badan yang ideal 

sedangkan M tidak memiliki bentuk tubuh dan berat badan yang seperti itu. M juga 

membandingkan dirinya dengan orang lain dalam hal akademik, kemampuan 

berorganisasi dan kemampuan memiliki relasi pertemanan yang luas. M pun 

mengatakan bahwa ketika membandingkan dirinya dengan orang lain, M merasa 

tidak memiliki kemampuan seperti orang tersebut. 
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Subjek S mengatakan bahwa S membandingkan bentuk dan ukuran tubuhnya 

dengan orang lain baik itu teman maupun orang-orang yang bertemu dengannya 

walaupun orang tersebut bukan orang yang S kenal yang memiliki bentuk dan 

ukuran tubuh yang lebih ideal. S mengatakan bahwa S merasa tidak percaya diri 

ketika melihat dan membandingkan tubuhnya dengan orang yang lebih kurus. S 

juga membandingkan dirinya dengan orang lain dalam hal kepintaran, kemampuan 

berbicara di depan umum dan gaya penampilan. S memiliki keinginan dan 

termotivasi menjadi seperti individu yang dijadikan sebagai objek pembanding 

ketika membandingkan dirinya dengan individu yang lebih baik dari dirinya dalam 

hal kepintaran, kemampuan berbicara di depan umum dan gaya penampilan tersebut. 

Peneliti melakukan survei kepada 16 mahasiswi pada tanggal 26-27 Maret 

2019 berdasarkan dimensi perbandingan sosial dari Jones (2001). Hasil survei 

menunjukkan bahwa sebanyak 14 mahasiswi (87, 5%) membanding-bandingkan 

penampilan dan  tubuhnya dengan orang lain. Bagian tubuh yang dibanding- 

bandingkan oleh para mahasiswi ini adalah lengan, paha, betis, perut, pinggang, 

pinggul, kaki, tangan, tinggi badan, wajah dan hidung. Dari hasil survei, ketika 

membandingkan tubuhnya dengan orang lain, mahasiswi merasa sedih, kesal, 

minder dan merasa tubuhnya tidak ideal seperti orang lain. Selain itu, objek yang 

sering dijadikan para mahasiswi ini dalam membandingkan tubuhnya adalah teman, 

artis, orang- orang di media sosial atau selebgram. 

Hasil survei juga menemukan bahwa sebanyak 10 mahasiswi (62, 5%) 

membanding-bandingkan hasil pekerjaannya dengan orang lain dan sebanyak 14 

mahasiswi (87, 5%) membandingkan kemampuannya dengan orang lain. 
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Kemampuan tersebut berupa kemampuan akademik seperti kepintaran, 

kemampuan berbicara di depan umum, dan kepercayaan diri. Selain itu, para 

mahasiswi juga membandingkan penampilan, cara berdandan, dan kemampuan 

memiliki jaringan pertemanan yang luas. Berdasarkan hasil wawancara dan survei 

tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswi melakukan perbandingan sosial dari 

segi atribut fisik maupun atribut pribadi/sosial. 

Berdasarkan pemaparan teoritis serta fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Perbandingan Sosial dengan 

Citra Tubuh pada Mahasiswi”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan evaluasi penampilan 

pada mahasiswi? 

2. Apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan orientasi penampilan 

pada mahasiswi? 

3. Apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan kepuasan terhadap 

bagian tubuh pada mahasiswi? 

4. Apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan pengkategorian 

tubuh pada mahasiswi? 

5. Apakah ada hubungan antara perbandingan sosial dengan kecemasan menjadi 

gemuk pada mahasiswi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam 

penelitian ini  yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan 

evaluasi penampilan pada mahasiswi. 

2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan 

orientasi penampilan pada mahasiswi. 

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan 

kepuasan terhadap bagian tubuh pada mahasiswi. 

4. Untuk mengetahui adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan 

pengkategorian tubuh pada mahasiswi. 

5. Untuk mengetahui adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan 

kecemasan menjadi gemuk pada mahasiswi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi dan menambah pengetahuan mengenai peran perbandingan 

sosial terhadap citra tubuh untuk pengembangan ilmu psikologi khususnya 

psikologi perkembangan, psikologi sosial dan psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi dan masukan bagi para mahasiswi untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menpengaruhi citra tubuh seperti 

perbandingan sosial dan membantu mahasiswi dalam menilai citra tubuhnya 

secara positif dan menerima bentuk tubuhnya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan kajian literatur dengan menelusuri penelitian 

terdahulu yang mempunyai variabel bebas atau variabel terikat yang sama 

dengan variabel penelitian ini. Beberapa penelitian relevan sebelumnya 

yang menggunakan variabel perbandingan sosial dan citra tubuh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Suarya (2018) dengan judul 

Hubungan Social Comparison dan Harga Diri terhadap Citra Tubuh pada 

Remaja Perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

social comparison dan harga diri terhadap citra tubuh yang dimiliki pada 

remaja perempuan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 100 orang remaja 

perempuan yang berusia 15-18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

social comparison berhubungan terhadap citra tubuh dan variabel social 

comparison memiliki hubungan yang negatif terhadap variabel citra tubuh. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa harga diri berhubungan terhadap 

citra tubuh dan variabel harga diri memiliki hubungan yang negatif terhadap 

variabel citra tubuh.  

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel, subjek dan 

lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu social 

comparison dan harga diri sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel 

social comparison sebagai variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah 

remaja yang berusia 15-18 tahun sedangkan peneliti menggunakan 

mahasiswi yang usianya tergolong remaja yaitu berusia 17-22 tahun. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Abbasi dan Zubair (2016) dengan 

judul Body Image, Self-Compassion, and Psychological Well-Being among 

University Students. Tujuan penelitian ini untuk menentukan hubungan 

antara self-compassion, body image, dan psychological well-being 

mahasiswa dan menentukan peran berbagai demografi (gender dan 

pendidikan orang tua) dalam kaitannya dengan variabel penelitian. Sampel 

penelitian ini adalah 123 mahasiswa dan 177 mahasisiwi dari universitas di 

Rawalpindi dan Islamabad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-

compassion secara signifikan berhubungan dengan psychological well-

being dan body image. Demikian pula body image berhubungan positif 

dengan psychological well-being. Self-compassion dan body image  secara 

signifikan memprediksi psychological well-being pada mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki perbedaan variabel, subjek dan lokasi 

penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel body image dan self-

compassion sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya adalah 

psychological well-being. Sedangkan peneliti menggunakan variabel body 

image sebagai variabel terikat dan perbandingan sosial sebagai variabel 

bebas. Subjek penelitian ini seluruh mahasiswa sedangkan peneliti hanya 

menggunakan mahasiswi saja sebagai subjek penelitian. Lokasi penelitian 

pun berbeda, penelitian ini dilakukan di Universitas di daerah Rawalpindi 

dan Islamabad sedangkan peneliti melakukan penelitian di Universitas 

daerah Sumatera Selatan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Marita, Yuliadi, Karyanta (2014) 

dengan judul Hubungan antara Body Image dan Imaginary Audience dengan 

Kepercayaan Diri pada Siswi Kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body image dan 

imaginary audience dengan kepercayaan diri pada siswi kelas X SMA 

Negeri 2 Nganjuk. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara body image dan imaginary audience dengan kepercayaan diri pada 

siswi kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk. Secara parsial menunjukkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara body image dengan kepercayaan 

diri dan ada hubungan positif antara imaginary audience dengan 

kepercayaan diri 

Terdapat perbedaan variabel, subjek dan lokasi penelitian. Penelitian 

ini menggunakan variabel body image dan imaginary audience sebagai 

variabel bebas dan variabel terikatnya adalah kepercayaan diri. Sedangkan 

peneliti menggunakan variabel body image sebagai variabel terikat dan 

perbandingan sosial sebagai variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah 

siswi kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk sedangkan peneliti menggunakan 

mahasiswi universitas di Sumatera Selatan sebagai subjek penelitian   

Penelitian yang dilakukan oleh Fitzsimmons-Craft (2017) dengan 

judul Eating disorder-related social comparison in college women’s 

everyday lives. Penelitian ini meneliti frekuensi perbandingan tubuh ke atas 

dan ke bawah, makan, dan berolahraga; konteks di mana perbandingan ini 
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terjadi; dan arah perbandingan tubuh, makan, dan olahraga sebagai 

prediktor ketidakpuasan tubuh dan pikiran, dorongan dan perilaku 

gangguan makan dalam kehidupan sehari-hari wanita perguruan tinggi 

menggunakan ecological momentary assessment (EMA).  Peserta 

penelitian adalah 232 wanita perguruan tinggi yang menyelesaikan protokol 

EMA selama dua minggu, menggunakan perangkat elektronik pribadi untuk 

menjawab pertanyaan tiga kali sehari. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbandingan ke atas ditemukan memiliki konsekuensi negatif, dan 

perbandingan ke bawah umumnya tidak ditemukan memiliki efek buffering 

pada gangguan makan.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

variabel eating disorder sebagai variabel terikat sedangkan peneliti 

menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel terikatnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qaisy (2016) dengan judul Body 

Image and Self-Esteem Among Isra’ University Students. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi citra tubuh siswa dan hubungannya dengan 

harga diri. Sampel penelitian ini adalah 300 mahasiswa (148 laki- laki, 152 

perempuan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra tubuh dan harga diri 

Mahasiswa Universitas Isra’ tergolong rendah, terdapat hubungan yang 

positif antara citra tubuh dan harga diri, lalu perempuan ditemukan kurang 

puas dengan citra tubuhnya, dan ada perbedaan statistik yang signifikan 

dalam hubungan antara citra tubuh dan harga diri untuk laki-laki. 
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Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel, subjek dan lokasi 

penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel 

bebas dan variabel terikatnya adalah harga diri. Sedangkan peneliti 

menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel terikat dan perbandingan 

sosial sebagai variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Isra’ sedangkan peneliti hanya menggunakan mahasiswi di 

daerah Sumatera Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pinkasavage, Arigo, Schumacher 

(2015) dengan judul Social comparison, negative body image, and 

disordered eating behaviour: The moderating role of coping style. 

Penelitian ini meneliti hubungan antara perbandingan tubuh ke atas, jenis 

koping, dan citra tubuh dan gangguan perilaku makan. Subjek penelitian ini 

berjumlah 628 mahasiswi yang melengkapi asesmen elektronik mengenai 

demografis, perbandingan sosial ke atas, ketidakpuasan bentuk tubuh, 

gangguan perilaku makan dan gaya koping.  

Dengan mengontrol BMI yang dilaporkan, jenis koping positif 

memoderasi hubungan antara perbandingan ke atas yang berfokus pada 

tubuh dan ketidakpuasan tubuh, bahwa wanita yang terlibat dalam 

pembingkaian positif menunjukkan hubungan yang lemah pada 

perbandingan ke atas yang berfokus pada tubuh dan ketidakpuasan tubuh. 

Dengan mengontrol BMI dan ketidakpuasan tubuh, menyalahkan diri 

sendiri dan mengganggu diri sendiri juga memoderasi hubungan antara 

perbandingan ke atas yang berfokus pada tubuh dan perilaku makan yang 
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tidak teratur, wanita yang sangat menyalahkan diri dan menganggu diri 

sendiri lebih rentan terhadap pengaruh negatif dari perbandingan ke atas 

yang berfokus pada tubuh. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan variabel citra tubuh dan ganggaun perilaku 

makan sebagai variabel terikat sedangkan peneliti hanya menggunakan 

variabel citra tubuh sebagai variabel terikat. Penelitian ini juga 

menggunakan variabel jenis koping sebagai variabel yang memoderasi 

hubungan perbandingan sosial dengan citra tubuh negatif dan gangguan 

perilaku makan.  

Penelitian yang dilakukan oleh You, Shin dan Kim (2016) yang 

berjudul Body Image, Self-Esteem and Depression in Korean Adolescents. 

Penelitian ini menguji hubungan antara citra tubuh, harga diri, dan depresi. 

Sampel penelitian ini adalah 3.658 remaja Korea. Hasil penelitian ini 

menunjukkan setelah mengendalikan usia kovariat, jumlah olahraga dan 

persepsi subjektif kesehatan, citra tubuh ditemukan memiliki efek 

signifikan pada harga diri dan depresi. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel dan subjek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel 

bebas dan variabel terikatnya adalah harga diri dan depresi. Sedangkan 

peneliti menggunakan variabel citra tubuh sebagai variabel terikat dan 

perbandingan sosial sebagai variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah 



20 

 

 

 

remaja Korea sedangkan peneliti menggunakan mahasiwi yang tergolong 

remaja di daerah Sumatera Selatan. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu pada 

variabel, subjek dan lokasi penelitian yang digunakan. Dengan demikian, 

judul penelitian yang diambil dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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